


ANALISISSKALA USAHA DAN TINGKAT KEUNTUNGAN
INDUSTRI KERAJINAN SONGKET DI KOTA PALEMBANG

This research is purposed to know the the production scale and profit
condition of songket industry in Paembang. By using The Constant Elasticity
Supply, especidly based on the value of homogenity h we can know the
production scale is constant returns to scale and so the industrial profit is
maximized

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahi skala produks dan
kondis keuntungan industri kergiinan songket di Kota Palembang. Dengan
menggunakan fungs CES, khususnya berdasarkan nilai homogenitas h dapat
diketahui bahwa skala produksi industri kergjinan songket tersebut bersifat

“constant returns to scale’. Dengan demikian kondis keuntungannya dalam
keadaan maksimum.

1. Pendahuluan

Salah satu kegiatan industri yang terdapat di Kota Palembang adalah
industri songket yang merupakan cabang dari industri sandang kulit. Sampai
dengan tahun 2000 industri songket di Kota Palembang yang tersebar di beberapa
sentra produksi berjumlah sekitar 260 unit dengan 1.403 tenaga kerja serta nilai
investasi berkisar Rp. 200 juta.

Pengragjin yang bergerak di industri kergiinan songket pada dasarnya
berusaha untuk mengoptimalkan produksi yang dilakukan guna mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal
tersebut antaralain tergantung kepada skala usaha .

Dalam penelitian ini dikaji mengenai kondis skala usaha industri

kergjinan songket di Kota Palembang yang berkaitan dengan tingkat keuntungan.



Fungs produksi menunjukkan jumlah maksmum suatu barang yang
dapat diproduksi dengan menggunakan kombinasi alternatif antara modal (K) dan
tenaga kerja (L) berdasarkan teknologi tertentu. Dalam formulasi neoklasik,
hubungan antara output (Q) dengan input pada sejumlah tenaga kerja, modal serta
teknologi tertentu dijelaskan dalam bentuk fungsi produksi sebagai berikut ;

Q=f(L,K) (1)
sf/ISL>0 ;  &f /8K =0 2
Salah satu fungsi produksi adalah CES yang mempunyai bentuk umum
sebagai berikut;
Q=A[alL®+pKP P ©)
Keterangan;
A adalah skala parameter > 0
h adal ah tingkat homogenitas > 0
o, B adalah distribusi parameter >0; <1
p adalah parameter substitusi > 1
Keuntungan maksmum merupakan motivasi dasar bagi pengusaha
untuk menginvestasikan modal dan pengembangan usaha mereka serta syarat
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Tingkat keuntungan maksimum
yang akan dicapal berkaitan dengan tingkat usaha dan efisiensi ekonomi, bila
dilihat dari keberadaan skala usaha bahwa tingkat keuntungan maksimum tercapai
pada kondis skala usaha dengan kenaikan hasil yang tetap (constant return to

scale).



2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan kumpulan dari beberapa metode yang
digunakan dalam mendesain penelitian ini. Beberapa metode yang dimaksud
dalam pembahasan masalah ini meliputi jenis dan objek serta ruanglingkup
penelitian, sumber data dan metode analisis.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah verifikatif dan sifat penelitiannya
adalah “hypothesis testing”. Sementara itu objek penelitiannya adalah industri
kergjinan songket di Kota Palembang. Adapun ruanglingkup penelitian mengenai
skala usaha dan kondis keuntungan industri kergjinan songket di Kota
Palembang.

Penelitian yang dilakukan berdasarkan data skunder dan data primer.
Data skunder diperoleh dari instansi yang terkait, sedangkan data primer diperoleh
berdasarkan wawancara terhadap sampel terpilih. Data yang berhasil dikumpulkan
diolah dengan bantuan program komputer melalui fungsi produksi Constant
Elasticity Supply (CES). Berdasarkan metode CES skala usaha dan kondisi
keuntungan dapat dilihat berdasarkan nilai homogenitas h.

3. Hasil dan Pembahasan

Salah satu kegiatan industri yang terdapat di Kota Palembang adalah
industri songket yang merupakan cabang dari industri sandang kulit. Sampai
dengan tahun 2000 industri songket di Kota Palembang berjumlah sekitar 260 unit

dengan 1.403 tenaga kerjaserta nilai investasi berkisar Rp. 200 juta.



Berdasarkan informasi ini dapat diketahui bahwa industri kergjinan
songket cenderung bersifat padat karya, dimana rata-rata industri mempunyai
tenaga kerja sebanyak 6 orang. Sementara itu secara rata-rata investas yang
ditanamkan oleh setiap pengrajin sebesar Rp. 700.000,-.

Industri kergjinan songket tersebut tersebar di beberapa sentra produksi,
yaitu Kelurahan 30 ilir, Kelurahan 32 Ilir, Kelurahan 13 Ulu, Kelurahan Sei
Selincah, Kelurahan 14 Ulu dan Kelurahan 12 Ulu.

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program komputer
terhadap persamaan CES (persamaan 3) dapat diketahui bahwa kondisi skala
usaha kergjinan songket di Kota Palembang bersifat tetap (constant returns to
scale), dimananilai homogenitas h yang diestimasi mendekati satu.

Sementara itu jika dengan menggunakan persamaan Cobb-Douglas
ternyata masukan modal memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan
dengan tenaga kerja, sehingga relatif padat modal.  Tambahan modal
dipergunakan oleh pemilik industri kergjinan songket untuk memperluas skala
produksi. Modal tersebut dipergunakan untuk membeli berbagai bahan baku yang
diperlukan dalam proses produksi. Namun demikian, walaupun industri kergjinan
songket di Kota Palembang relatif bersifat padat modal, tetapi di sisi lain tenaga
kerja yang diperlukan juga semakin bertambah. Hal ini disebabkan dalam proses
produksi diperlukan ketrampilan khusus dari tenaga kerja yang digunakan.
Keadaan ini membuktikan peningkatan modal dan tenaga kerja terhadap produksi

songket bersifat netral.



4. Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan dapat diketahui,bahwa skala
usaha industri kergiinan songket di Kota Palembang dalam keadaan konstan,
tercermin dari homogenitas h mendekati satu. Berdasarkan nilai homogenitas h
sebesar satu dapat dinyatakan bahwa industri kergjinan songket di Kota
Palembang cenderung berada dalam kondisi keuntungan maksimum.

Untuk pengembangan inustri kergjinan songket di masa yang akan datang
diperlukan pola kemitraan antara perusshaan BUMN/BUMD dengan pemilik
industri yang lebih intensif. Pola kemitraan antara BUMN/BUMD dengan pemilik
industri kergjinan songket antara lain dalam bentuk penyertaan modal, manag emen

dan promosi.
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